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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecakapan bahasa inggris di kalangan masyarakat dengan 

menggunakan teknik datamining C4.5. Sumber data penelitian diperoleh dari beberapa kalangan masyarakat seperti 

mahasiswa/i, siswa/i dan para pekerja melalui wawancara dan pembagian angket secara random sebanyak 150 orang. 

Atribut yang digunakan sebagai parameter penilaian untuk meningkatkan kecakapan berbahasa inggris antara lain: 

Membaca(C1), Praktek(C2), Pelafalan(C3), Lingkungan(C4) dan Pemanfaatan Teknologi(C5). Hasil pengolahan C4.5 

dengan menggunakan bantuan software RapidMinner adalah atribut C2 (Praktek) menjadi atribut yang paling berpengaruh 

untuk meningkatkan kecakapan berbahasa inggris dalam masyarakat dan data performance yang ditunjukkan terhadap 

kesesuaian metode C4.5 akurasinya adalah 95%. 

Kata Kunci: Datamining, Klasifikasi, C4.5, Kecakapan Berbahasa Inggris, Masyarakat 

1. PENDAHULUAN 

Perlunya menguasai bahasa internasional sangat dibutuhkan saat ini. Dengan ditetapkannya Indonesia sebagai anggota 

AEC (ASEAN Economic Community), maka sudah sepatutnya generasi bangsa semakin maju dalam hal ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang didukung dengan penguasaan bahasa pengantar yang baik dan benar. Bahasa Inggris merupakan bahasa 

internasional yang paling dominan saat ini sehingga telah menjadi suatu harapan bagi banyak orang untuk bisa memahami 

dan mampu untuk berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dengan baik dan benar. Hal ini telah ditunjukkan dengan peraturan 

pemerintah yang menjadikan mata pelajaran bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib untuk dipelajari siswa dari 

sekolah dasar hingga jenjang SMA. Hasil pengamatan peneliti, pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar selama ini 

masih bersifat konvensional. Berdasarkan hal tersebut di atas, baik guru maupun siswa di sekolah dasar memerlukan 

adanya inovasi media pembelajaran. Salah satu produk teknologi yang dapat digunakan sebagai inovasi dalam 

pembelajaran adalah computer [1]. Bahkan di Pendidikan Tinggi seluruh program studi memberikan mata kuliah bahasa 

inggris meskipun disiplin ilmu yang diambil tidak berkaitan dengan bahasa inggris. Hal tersebut menunjukkan betapa 

pentingnya penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris sebagai salah satu pengantar kesuksesan bidang akademik 

seseorang maupun untuk menunjang karir di dunia kerja [2].  
Walaupun sudah dipelajari dalam jangka waktu yang sudah cukup lama tapi banyak siswa yang mengalami 

permasalahan dalam mempelajari Bahasa Inggris. Mereka mengalami kesulitan dalam berbicara, mendengar, membaca dan 

menulis dalam Bahasa Inggris. Hal ini diakibatkan kurangnya rasa percaya diri dalam berbicara Bahasa Inggris dan  

kekhawatiran melakukan kesalahan dalam menerapkan tata bahasa, menyebutkan kosakata, pelafalan dan lain-lain. Dilihat 

dari sisi Ilmu bahasa atau linguistik, kesulitan para siswa Indonesia dalam mempelajari bahasa Inggris juga Karena 

disebabkan oleh perbedaan struktur antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia baik dalam tataran Sintaksis, Morpologis, 

Ponologis, Semantik dan lain-lain [3]. Penyebab lainnya juga karena tingkat kemahiran bahasa Inggris para pengajar yang 

masih minim pun bisa mengajar. Hal ini tentunya semakin menjadikan Bahasa Inggris sebagai pelajaran yang sangat sulit, 

kesulitan terjadi pada proses kegiatan belajar mengajar tingkat sekolah dasar, menegah hingga perguruan tinggi. Tersedia 

banyak cabang ilmu komputer yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang sifatnya kompleks. 

Cabang ilmu komputer tersebut adalah Artificial Intelligence seperti datamining  [4]–[10], Sistem Pendukung Keputusan 

[11]–[24] , sistem pakar [25], Jaringan Saraf Tiruan [26]–[29][30], [31], logika fuzzy [32] dan lain-lain. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, peneliti menggunakan teknik datamining klasifikasi untuk menyelesaikan 

permasalahan untuk meningkatkan kecakapan berbahasa inggris masyarakat. Teknik datamining yang digunakan adalah 

algoritma klasifikasi C4.5[33]. Penggunaan klasifikasi C4.5 berupa bentuk tingkatan yang berbeda mulai dari akar ke daun 

secara hirarki. Proses ini berlanjut hingga mencapai node yang tidak dapat dibagi lagi [34]. Teknik datamining yang 

digunakana adalah Algoritma C4.5. Banyak peneliti terkait yang memanfaatkan Algoritma C4.5 untuk menyelesaikan 

permasalah yang mereka hadapin, antara lain yang dilakukan dengan judul penelitian “Penerapan C4.5 Untuk menentukan 

Jurusan Mahasiswa”. Pada peneliti ini dijelaskan bahwa algoritma C4.5 diharapkan mampu memberikan solusi dan dapat  

membantu mahasiswa Indonesia dalam menentukan jurusan yang sesuai yang akan ditempuh oleh mahasiswa selama studi 

sehingga peluang untuk sukses dalam studi di perguruaan tinggi semakin besar[35]. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

untuk penentuan kesesuaian jurusan mahasiswadengan tingkat akurasi 93,31 %  dan akurasi rekomendasi jurusan sebesar 

82,64%. Berdasarkan hal tersebut diharapkan tujuan dapat tercapai yakni menganalisa dengan metode klasifikasi C4.5 

dalam meningkatkan kecakapan berbahasa inggris yang dapat memberikan kontribusi bagi Masyarakat khususnya bagian 

pendidikan dalam menganalisa atribut yang paling berpengaruh terhadap peningkatan kecakapan berbahasa inggris 

masyarakat.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Data mining 
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Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan di dalam database[36]. Data  

mining adalah proses yang menggunakan teknik statistic, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk 

mengekstraksi dan mengident ifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database 

besar[37]. Data mining juga dikenal dengan istilah pattern recognition merupakan suatu algoritma yang digunakan untuk 

pengolahan data guna menemukan pola yang tersembunyi dari data yang diolah. Data yang diolah kemudian menghasilkan 

suatu pengetahuan baru yang bersumber dari data lama, hasil dari pengolahan data tersebut dapat digunakan dalam 

menentukan keputusan di masa depan[38]. Data mining memiliki beberapa fungsi yaitu[39]:  

a) Fungsi deskripsi (Description) 

b) Fungsi estimasi (Estimation)  

c) Fungsi prediksi (Prediction)  

d) Fungsi klasifikasi (Classification)  

e) Fungsi pengelompokan (Classsification)  

f) Fungsi assosiasi (Association) 

2.2 Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan. Sedang pohon keputusan dapat 

diartikan suatu cara untuk memprediksi atau mengklarifikasi yang sangat kuat. Pohon keputusan dapat membagi kumpulan 

data yang besar menjadi himpunan-himpunan record yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian aturan keputusan. 

Rumus Algoritma C4.5 terbagi menjadi 2 rumus, yang pertama rumus untuk mencari nilai gain.  

𝐺𝑎𝑖𝑛𝑡(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) − ∑
|𝑆1|

|𝑆|

𝑛

𝑖=1
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)    (1) 

Keterangan :  

S : Himpunan Kasus 

A : Atribut 

n  : Jumlah Partisi Atribut A 

|𝑆1| : Jumlah kasus pada partisi ke-i  

|𝑆1| : Jumlah Kasus dalam S 

Dan rumus yang kedua adalah untuk mencari nilai entropy 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑ − 𝑝𝑖
𝑛

𝑖=1
∗ 𝑙𝑜𝑔2𝑝𝑖           (2) 

2.3 Rapidminner 

Rapidminner merupakan suatu perangkat lunak yang bersifat terbuka (open source). RapidMiner merupakan sebuah solusi 

untuk melakukan analisis prediksi. RapidMiner menggunakan berbagai teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan 

wawasan kepada pengguna sehingga dapat membuat keputusan yang paling baik. RapidMiner memiliki kurang lebih 500 

operator data mining, termasuk operator untuk input, output, data preprocessing dan visualisasi. aplikasi tool. Rapid Miner 

adalah sebuah lingkungan machine learning data mining, text mining dan predictive analytics[40]. RapidMiner merupakan 

software yang berdiri sendiri untuk analisis data dan sebagai mesin data mining yang dapat diitegrasikan pada produknya 

sendiri. RapidMiner ditulis dengan menggunakan bahasa java sehingga dapat bekerja di semua sistem operasi. Data yang 

diperoleh diolah dengan menggunakan perhitungan bobot dari tiap indeks.  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan 5 kriteria anatar lain: Membaca(C1), Praktek(C2), Pelafalan(C3), Lingkungan(C4) dan Pemanfaatan 

Teknologi(C5). Peneliti memperoleh data dengan  membagikan angket atau kuisioner kepada 150 responden secara random 

kepada Mahasiswa. Data diakumulasi dengan menggunakan bantuan software microsoft excel. Adapun hasil preprocessing 

data akumulasi yang di dapat adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Akumulasi 

Membaca Praktek Pelafalan Lingkungan Pemanfaatan Teknologi Sistem 

Pembelajaran 

Bhs Inggris 

Bagus Tidak bisa Kurang Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Kurang bagus Bisa Kurang Kondusif Tidak Menggunakan Media Menurun 

Sangat Bagus Bisa Baik Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Kurang bagus Bisa Baik Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Bagus Tidak bisa Baik Tidak Kondusif Tidak Menggunakan Media Menurun 

Kurang bagus Tidak bisa Kurang Tidak Kondusif Menggunakan Media Menurun 

Bagus Bisa Kurang Kondusif Tidak Menggunakan Media Meningkat 

Sangat Bagus Bisa Baik Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Kurang bagus Bisa Kurang Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Bagus Tidak bisa Baik Tidak Kondusif Tidak Menggunakan Media Menurun 

Kurang bagus Tidak bisa Baik Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 
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Membaca Praktek Pelafalan Lingkungan Pemanfaatan Teknologi Sistem 

Pembelajaran 

Bhs Inggris Kurang bagus Tidak bisa Kurang Kondusif Tidak Menggunakan Media Menurun 

Sangat Bagus Bisa Kurang Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Bagus Bisa Baik Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Bagus Bisa Kurang Kondusif Tidak Menggunakan Media Menurun 

Kurang bagus Tidak bisa Kurang Tidak Kondusif Menggunakan Media Menurun 

Bagus Bisa Baik Tidak Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Sangat Bagus Bisa Baik Kondusif Tidak Menggunakan Media Meningkat 

Kurang bagus Tidak bisa Kurang Tidak Kondusif Menggunakan Media Menurun 

Bagus Bisa Baik Kondusif Menggunakan Media Meningkat 

Hasil preprocessing yang didapat kemudian diolah kedalam Decision tree menggunakan software Rapidminer untuk 

mengetahui klasifikasi peningkatan sistem pembelajaran mahasiswa, adapun gambar pohon keputusan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Pohon Keputusan peningkatan Kecakapan Berbahasa Inggris 

Jika dilihat berdasarkan hasil pohon keputusan (decissionTree) klasifikasi peningkatan sistem pembelajaran mahasiswa, 

bahwa atribut yang mempunyai pengaruh utama untuk mendapatkan predikat keberhasilan adalah variable C2 (Praktek) 

yang menempati sebagai simpul akar seperti yang ditampilkan pada gambar berikut:   

 

Gambar 2. Hasil Pohon Keputusan peningkatan Kecakapan Berbahasa Inggris berupa teks 

Berdasarkan gambar 2, peneliti melakukan data testing dengan menggunakan software Rapidminer untuk melihat 

kesesuaian metode yang digunakan dengan kasus yang sedang diteliti. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh akurasi 

sebesar 95%. Hal ini menjelaskan bahwa metode C4.5 dapat diterapkan pada peningkatan Kecakapan Berbahasa Inggris 

dalam Masyarakat. Berikut hasil perhitungan dengan menggunakan software Rapidminer.   

 

 

Gambar 3. Akurasi dengan menggunakan software Rapidminer 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan klasifikasi C4.5 pada  peningkatan 

kecakapan berbahasa inggris dalam masyarakat. Beberapa atribut yang digunakan sebagai parameter peningkatan 
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kecakapan berbahasa inggris dalam masyarakat antara lain: Membaca(C1), Praktek(C2), Pelafalan(C3), Lingkungan(C4) 

dan Pemanfaatan Teknologi(C5). Hasil perhitungan menyebutkan atribut C2 (Praktek) merupakan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap peningkatan kecakapan berbahasa inggris dalam masyarakat. Pengujian juga dilakukan untuk 

membuktikan apakah metode C4.5 dapat diterapkan pada kasus peningkatan kecakapan berbahasa inggris dalam 

masyarakat dengan menggunakan bantuan software Rapidminer dan diperoleh akurasi 95%. 
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